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ABSTRACT 
Freelance writing is a skill found in four aspects of Indonesian language learning by 
combining letters by letters, so as to form words and sentences. Freelance writing requires 
patience and perseverance when doing it. This type of research is (Classrom Action 
Research). The subjects of this study were students of grade I SDN 04 Padang Ganting, 
accompanied by one of the senior teachers as peers or supervisor / observer. From the 
results of preliminary observations, it shows that almost all grade 1 students at SDN 04 
Padang Ganting have not been able to write off properly. But after applying the use of 
examples and media of fine writing as well as providing motivation per cycle, shows that 
student learning activities which were originally 56.5% in cycle 1 increased to 86.96% in 
cycle 2. This means that through the use of examples and media of fine writing skills 
freelance writing for SDN 04 Padang Ganting students experienced a significant increase in 
the 2018/2019 school year 
. 
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ABSTRAK 
Menulis lepas merupakan suatu keterampilan yang terdapat pada empat aspek pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan cara menggabungkan huruf demi huruf, sehingga membentuk suatu 
kata dan kalimat. Menulis lepas membutuhkan kesabaran dan ketekunan pada saat 
melakukannya. Jenis penelitian yang dilakukan adalah (Classrom Action Research). Subyek 
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I SDN 04 Padang Ganting dengan didampingi oleh 
salah satu guru senior sebagai teman sejawat atau supervisor/observer. Dari hasil observasi 
awal, menunjukkan hampir semua siswa kelas I SDN 04 Padang Ganting belum mampu 
menulis lepas dengan baik dan benar. Namun setelah menerapkan penggunaan contoh dan 
media buku tulis halus serta pemberian motivasi per siklusnya, menunjukkan bahwa aktivitas 
belajar siswa yang semula 56,5% pada siklus 1 meningkat menjadi 86,96% pada siklus 2. 
Artinya melalui penggunaan contoh dan media buku tulis halus ketrampilan menulis lepas 
siswa SDN 04 Padang Ganting mengalami peningkatan yang signifikan pada  tahun ajaran 
2018/2019. 
Kata Kunci: hasil belajar Bahasa Indonesia, Media Buku Halus , Aktivitas Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Globalisasi pada era modern sekarang 
ini menimbulkan suatu sistem persaingan 
bebas dalam segala kehidupan. Kita harus 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
sehingga kita dapat bersaing dengan 
bangsa-bangsa di dunia. Untuk 
membentuk generasi yang unggul salah 
satunya adalah meningkatkan mutu 
pendidikan. Hal ini berkaitan erat dengan 
dunia pendidikan. Oleh karena itu dengan 
keterkaitan dunia pendidikan yang erat 
sekali hubungannya dengan siswa sekolah 
dasar sebagai pondasi jenjang pendidikan 
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yang lebih tinggi. Kemampuan dasar yang 
harus dikuasai oleh setiap siswa SD adalah 
membaca, menulis dan berhitung. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
tentang aktivitas belajar dari siswa kelas I 
SDN 04 Padang Ganting kecamatan 
Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar 
pokok bahasa menulis lepas yang 
dilakukan pada hari Kamis tanggal 20 
September  2018 menunjukkan bahwa dari 
23 orang siswa hanya 5 siswa (21,73%) 
yang tergolong sangat aktif dalam 
menulis. 
Berdasarkan hasil observasi dan data 
dokumen tentang hasil ulangan tersebut, 
dapat dikemukakan bahwa proses 
pembelajaran menulis lepas di kelas I 
SDN 04 Padang Ganting Kecamatan 
Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar 
tersebut masih belum efektif. Proses 
pembelajaran belum dapat merangsang 
siswa untuk melibatkan diri secara aktif 
sehingga menyebabkan hasil belajarnya 
kurang optimal. Oleh karena itu perlu 
dicari alternatif metode atau media 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran agar 
hasil belajar siswa bisa tercapai optimal. 
Ketidakmampuan siswa dalam menulis 
lepas akan berakibat rendahnya prestasi 
belajar siswa. Karena dengan buruknya 
tulisannya akan membuat siswa enggan 
untuk belajar dan mempelajari pelajaran 
yang telah mereka pelajari di sekolah.  
Karena guru dan siswa awalnya 
menggunakan buku tulis biasa dalam 
menulis lepas, sehingga siswa kurang 
menguasai dan kurang lancar dalam 
menulis lepas. Dari pengalaman dan 
pengamatan di kelas rendah, khususnya 
kelas I SDN 04 Padang Ganting diketahui 
bahwa hasil belajar siswa kurang 
memuaskan dikarenakan media yang 
digunakan kurang tepat. Penggunaan buku 
tulis halus disertai contoh sangat 
mendukung proses pengetahuan siswa 
secara langsung dan terarah. Melalui 
contoh dan penggunaan alat bantu buku 
tulis halus akan memudahkan siswa dalam 
penulisan huruf lepas menjadi lebih rapi 
dan lebih baik. Siswa dengan adanya garis 
bantu lebih mudah untuk menulis huruf 
dan memudahkan mereka menulis lebih 
rapi dan indah, karena huruf lepas adalah 
huruf yang ditulis pertama kali oleh siswa 
kelas satu. 
Alasan siswa diberi pelajaran menulis 
huruf lepas adalah (1) Tulisan lepas 
memudahkan siswa untuk mengenal 
tulisan, (2) Menulis lepas tidak 
memungkinkan menulis terbalik, (3) 
Menulis lepas lebih cepat karena sudah 
ada garis bantu untuk penanda tinggi-
rendahnya masing-masing huruf. Menurut 
Eko Siswanto (1995/1996) kelebihan buku 
tulis halus dibanding buku lain untuk 
menulis halus pembelajaran menulis 
permulaan adalah sebagai berikut: (1) 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol.04 No.3 th.2019 
 
338 
Mempermudah siswa dalam menyamakan 
besarnya huruf dalam menulis. Hal ini 
disebabkan besarnya huruf yang ditulis 
siswa dipandu oleh dua garis atas dan 
dibawah yang berjarak pendek, sehingga 
tulisan siswa akan tepat pada garis tidak 
lebih dan tidak kurang dari garis. (2) 
Membantu siswa dalam menulis 
perbandingan besarnya huruf besar dan 
huruf kecil. Bila sedang menulis huruf 
lepas atau cetak perbandingan agak mudah 
menulisnya. Demikian pula menulis lepas 
untuk perbandingan huruf kecil 
membutuhkan satu ruang, sedang huruf 
besar membutuhkan tiga ruang, kecuali 
huruf g, j dan y memerlukan lima ruang. 
(3) Membantu siswa dalam membuat 
tegak tulisan (tidak miring kekanan atau 
kekiri). 
Berdasarkan urain di atas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa  Menulis Lepas Dengan 
Menggunakan Media Buku Tulis Halus 
Pada Kelas I SDN 04 Padang Ganting 
Kecamatan Padang Ganting”. 
KAJIAN TEORI 
  Ketidakmampuan siswa dalam 
menulis lepas akan berakibat rendahnya 
prestasi belajarnya. Hal ini dapat terjadi 
apabila siswa kurang terampil dalam 
menulis lepas dan guru sebagai motivator 
kurang memotivasi siswa untuk 
meningkatkan minat dalam menulis lepas, 
maka bisa ditebak bagaimana bentuk 
tulisan siswa. Jika tulisan siswa buruk, 
maka siswa tersebut akan enggan untuk 
membaca kembali pelajaran yang mereka 
terima. 
  Menurut Purwodarminto (1984) 
huruf adalah gambar bunyi bahasa dan 
aksara. Huruf balok adalah tulisan yang 
tidak dirangkaikan. Dengan demikian 
maka huruf lepas dapat diartikan tulisan 
tegak yang sesuai dengan ukuran dengan 
GBPP 1994 pembelajaran Bahasa 
Indonesia bentuk tulisan yang 
dikembangkan di Sekolah Dasar (SD) 
adalah huruf lepas adalah huruf ditulis 
dengan huruf setiap kata ditulis secara 
sesuai tingginya. 
Alasan siswa diberi pelajaran 
menulis huruf lepas adalah (1) Tulisan 
lepas memudahkan siswa untuk mengenal 
kata-kata sebagai satu kesatuan, (2) 
Menulis lepas tidak memungkinkan 
menulis terbalik, (3) Menulis lepas lebih 
cepat karena sudah ada ukuran tinggi-
rendahnya setiap huruf. 
Menurut Eko Siswanto 
(1995/1996) kelebihan buku tulis halus 
dibanding buku lain untuk menulis halus 
pembelajaran menulis permulaan adalah 
sebagai berikut: (1) Mempermudah siswa 
dalam menyamakan besar dan tinggi huruf 
dalam menulis. Hal ini disebabkan 
tingginya huruf yang ditulis siswa dipandu 
oleh dua garis atas dan dibawah yang 
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berjarak pendek, sehingga tulisan siswa 
akan tepat pada garis tidak lebih dan tidak 
kurang dari garis. (2) Membantu siswa 
dalam menulis perbandingan besarnya 
huruf besar dan huruf kecil. Bila sedang 
menulis huruf lepas atau cetak 
perbandingan agak mudah menulisnya. 
Demikian pula menulis lepas untuk 
perbandingan huruf kecil membutuhkan 
satu ruang, sedang huruf besar 
membutuhkan tiga ruang, kecuali huruf g, j 
dan y memerlukan lima ruang. (3) 
Membantu siswa dalam membuat tegak 
tulisan (tidak miring kekanan atau kekiri). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di kelas I SDN 04 Padang 
Ganting Kecamatan Padang Ganting 
Kabupaten Tanah Datar tahun 2018 
Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini 
dengan pertimbangan bekerja pada sekolah 
tersebut, sehingga memudahkan dalam 
mencari data, peluang waktu yang luas dan 
subjek penelitian yang sangat sesuai 
dengan profesi penulis, dimana peneliti 
mengajar di kelas I. Disamping itu, 
pertimbangan peneliti yang lain yaitu 
karena siswa kelas I masih kurang 
menguasai materi menulis lepas dan perlu 
meningkatkan penguasaan siswa tentang 
materi tersebut sesuai dengan program 
pengembangan sekolah. 
Siswa yang diteliti adalah siswa 
kelas I Semester SDN 04 Padang Ganting 
Kecamatan Padang Ganting Kabupaten 
Tanah Datar yang berjumlah 23 orang 
siswa, dengan kriteria laki – laki berjumlah 
16 orang siswa dan perempuan 7 orang 
siswa. Aktivitas belajar adalah kegiatan 
belajar siswa yang dilakukan di dalam atau 
di luar kelas untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hasil belajar adalah skor 
hasil tes tertulis harian mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan 
menulis lepas yang dinyatakan dengan 
angka yang telah dicapai siswa. 
HASIL PENELITIAN 
Sebelum diadakan penelitian pada 
tahap awal terlebih dahulu diadakan 
survey dan pengamatan terhadap subjek. 
Survey berupa pelajaran biasa tanpa 
metodologi sebanyak 1 kali pertemuan, 
selanjutnya diakhir pertemuan diadakan tes 
menulis yang pertama, guna mendapatkan 
data tentang kondisi awal siswa sebelum 
diberi tindakan sebagai upaya peningkatan 
keterampilan menulis. Hasil belajar siswa 
yang dibimbing tanpa contoh dan media 
buku tulis halus sangatlah kurang. Data 
nilai ketuntasan klasikal menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pra siklus hanya 
21,73% sangatlah kurang dari standar 
ketuntasan minimal yaitu 75% sehingga 
perlu adanya perbaikan pembelajaran.  
Salah satu penyebab yang 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar 
siswa adalah proses pembelajaran belum 
dapat merangsang siswa untuk melibatkan 
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diri secara aktif sehingga hasil belajar 
siswa kurang optimal. Oleh karena itu 
perlu dicari metode dan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
proses pembelajaran siswa secara optimal.  
Hasil belajar siswa kelas I dalam 
menulis lepas dengan menggunakan 
contoh dan media buku tulis halus 
diperoleh rata-rata hasil belajar yang 
meningkat antara siklus I dan siklus II. 
Nilai hasil belajar ini diperoleh dari nilai 
tugas atau evaluasi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Eko Siswanto (1995/1996) 
bahwa media buku tulis halus akan 
mempermudah siswa dalam menyamakan 
besarnya huruf, membandingkan besarnya 
huruf besar dan huruf kecil, mambantu 
siswa dalam membuat tegak tulisan (tidak 
miring kekanan atau kekiri) sehingga 
tulisan siswa lebih baik dan terbaca dengan 
jelas. 
Bentuk soal yang diberikan adalah 
soal essay (terlampir), bentuk soal telah 
disusun sesuai dengan materi dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai serta 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan 
teman sejawat. Pemberian tugas ini 
dilakukan agar siswa secara individu dapat 
menulis lepas dengan baik, rapi dan tepat 
sehingga bisa terbaca dengan jelas.  
Melalui penggunaan contoh dan 
media buku tulis halus siswa dapat 
menguasai pelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya dalam menulis lepas, hal ini 
tampak pada ketuntasan klasikal hasil 
belajar siswa pada siklus I pertemuan I 
ketuntasan siswa adalah 21,73% 
pertemuan II menjadi 56,6%. Kemudian 
dilakukan tindak lanjut pada siklus II 
dengan ketuntasan siswa pertemuan I 
adalah 74% dan  II menjadi 86,96% dan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
KESIMPULAN 
Dengan melakukan perbaikan 
pembelajaran yang telah di laksanakan 
dapat kita ambil kesimpulan bahwa untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas I SDN 04 Padang Ganting 
dalam menulis lepas harus menggunakan 
contoh dan media buku tulis halus. Melalui 
penggunaan contoh dan media buku tulis 
halus siswa dapat menguasai pelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya dalam 
menulis lepas, hal ini tampak pada 
ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 








pertemuan I Pertemuan II
Perbandingan Hasil Siklus 1 
dan Siklus 2 
siklus I Siklus II
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